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ABSTRAK

Penelitian ini didasarkan terhadap masalah rendahnya minat siswa dalam belajar karena terbatasnya referensi bahan ajar
yang tersedia di sekolah, bahan ajar yang dipakai di sekolah kurang beragam, sehingga proses belajar manjadi kurang
menarik minat belajar siswa. Berdasarkan analisis kebutuhan di lapangan, dikembangkanlah Eleaflet tema selamatkan
pernapasanku dari asap rokok untuk menumbuhkan minat belajar siswa SMP kelas VIII. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menguraikan tingkat validasi dan mendeskripsikan tingkat keterbacaan produk Eleaflet. Penelitian ini
menggunakan metode Research & Development (R&D) dengan model ADDIE, yang mencakup tahap analisis, desain, dan
pengembangan. Instrumen penelitian berupa lembar angket validasi ahli materi, ahli media dan ahli bahan ajar, serta
menggunakan lembar angket uji keterbacaan. Analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kevalidan E-leaflet memiliki persentase sebesar 93,7%, yang
masuk dalam kategori “Sangat Valid”. Eleaflet ini sangat valid untuk menumbuhkan minat belajar siswa SMP kelas VIII
karena sesuai dengan indikator minat belajar siswa. Selain itu, hasil uji keterbacaan produk, persentasenya mencapai
87,5% yang termasuk kategori sangat baik, sehingga penggunaan eleaflet sangat efektif dan sesuai untuk digunakan siswa
dalam memahami materi. Selain itu, eleaflet dapat menumbuhkan minat belajar dan mudah diakses, sehingga
mempermudah jalannya proses pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Minat belajar dalam Pendidikan IPA berkedudukan untuk membantu siswa memahami relevansi dan
penerapan konsep-konsep IPA pada kehidupan sehari-hari. Siswa yang berminat di belajar relatif lebih aktif
dalam menjalani kegiatan pembelajaran. Siswa jadi lebih memiliki motivasi dalam berdiskusi, melaksanakan
percobaan, dan memahami konsep-konsep ilmiah (Adnyana & Yudaparmita, 2023; Figry et al., 2024). Minat
merupakan faktor pertama yang sangat mempengaruhi pembelajaran dan keberhasilan belajar, termasuk dalam
pengembangan potensi siswa (Fuadi & Asriyadin, 2022; Rahmayanti, 2016). Minat memegang peranan besar
pada proses pembelajaran IPA. Apabila siswa tidak berminat dan tidak fokus terhadap materi ajar, maka siswa
akan sulit berkonsentrasi dan memperoleh hasil belajar yang maksimal (Al Fuad dan Zuraini et al., 2020). Siswa
yang lebih berminat akan cenderung mendapatkan motivasi dalam menghadapi hambatan, memahami materi
pelajaran secara menyeluruh, serta mengikuti aktivitas pembelajaran (Fuadi et al., 2020; Putri & Pranata, 2023).

Dari hasil wawancara yang dilakukan di SMP Negeri di Kota Cilegon, terlihat bahwasanya minat belajar
siswa masih beragam, namun sebagian besar informasi yang diperoleh adalah sebagian besar siswa tidak berminat
dalam belajar, yaitu minat belajar siswa masih rendah. Peneliti pun mendapatkan informasi melalui hasil
observasi bahwasanya minat belajar siswa rendah bisa dikuatkan dengan memperhatikan keadaan keempat aspek
indikator minat belajar siswa yaitu sebagian siswa kurang bersemangat bahkan bosan ketika belajar, siswa kurang
berminat serta kurang bersemangat atau bahkan tidak berminat sama sekali, tidak berkonsentrasi serta tidak
menyimak ketika guru mengajar, dan tidak ada partisipasi serta siswa lebih pasif dalam pembelajaran.
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Penyebab rendahnya minat belajar siswa adalah minimnya referensi bahan ajar di sekolah. Bahan ajar
yang dipergunakan yakni buku teks serta LKPD yang diadakan oleh pemerintah. Buku teks yang tersaji bagi siswa
memuat materi teks yang tidak dilengkapi gambar yang jelas sehingga dapat menarik perhatian siswa menjadi
informasi penunjang. Dari hasil angket yang diisi siswa sebelum penelitian dapat diketahui bahwasanya buku
teks yang dipergunakan adalah buku tebal serta tampak rumit dengan demikian siswa kurang mempunyai minat
serta kadang kala tidak membacanya. Pada LKPD saat ini, aktivitas pembelajaran belum mampu menggugah
minat belajar siswa, sebab isi didalamnya kurang menyesuaikan dengan kriteria siswa, sekaligus belum
menunjukkan adanya keterpaduan bidang IPA.

Bahan ajar yang berfokus pada teks saja, tidak disertai konten visual maupun audio yang memadai bisa
menurunkan keinginan belajar (Audinda Azizah et al., 2024). Bahan ajar teks kurang efektif menarik perhatian
siswa dibandingkan dengan bahan ajar yang lainnya yang bersifat visual atau interaktif, dengan demikian siswa
kurang berminat dalam belajar sertaa sulit mempertahankan perhatiannya (Wulandari et al., 2023). Beberapa
topik seperti sistem pernapasan manusia memerlukan contoh visual agar lebih mudah dipahami siswa (Khotimah
et al., 2019). Elemen visual misalnya gambar serta video membantu penyampaian informasi melalui cara yang
menarik dan mudah dimengerti (Nurfadhillah et al., 2021). Bahan ajar yang dibuat dengan informasi yang jelas
dan ringkas akan memudahkan siswa dalam memahaminya dan mencegah kebosanan (Pradilasari et al., 2020).

Satu di antara bahan ajar yang bisa menjadi acuan serta sumber dalam mengembangkan pembelajaran
yang menarik dan membangkitkan minat belajar siswa adalah bahan ajar berbasis informasi ilmiah dan
berbentuk elektronik yaitu bahan ajar eleaflet. Hal ini dikarenakan bahan ajar eleaflet sangat mudah dipahami
dan tampilannya yang menarik membuat siswa lebih tertarik untuk belajar (Meiristanti & Puspasari, 2020).
Berdasarkan hal tersebut, Wafi & Agustina, (2023) berpendapat bahwa eleaflet dapat membantu siswa untuk
memahami bahwa pembelajaran tidak serumit buku teks yang tebal, namun bisa ditampilkan dengan tampilan
yang menarik.

Ketidaksamaan bahan ajar eleaflet dengan bahan ajar lainnya adalah bentuknya cenderung simpel,
ditampilkan secara lebih menarik, ringkas dan terperinci, sekaligus materi yang disampaikan kepada siswa harus
jelas, yang mana memiliki daya tarik yang dapat meningkatkan minat baca siswa. Penambahan gambar, video,
warna serta desain yang menarik tidak akan membuat siswa bosan ketika belajar, dan hal ini juga bisa mendorong
daya imajinasi siswa sehingga lebih mudah mengerti dan menangkap isi materi (Linika Sari et al., 2018). Pada
bahan ajar elektronik seperti eleaflet dapat ditambahkan gambar, animasi, video, file audio dan sejenisnya
sehingga penyajiannya lebih menarik bagi siswa dalam proses pembelajaran (Suryani et al., 2022).

Eleaflet diyakini dapat membangkitkan minat belajar siswa sebab e-leaflet didesain lebih ringkas serta jelas
serta menyampaikan informasi yang sesuai dengan cara yang mudah dipahami (Meiristanti & Puspasari, 2020).
Kekuratan dan ringkasan informasi bisa mempermudah dalam memahami serta mengantisipasi kebosanan
(Lestari et al., 2024). E-leaflet didesain dengan tata letak yang indah dan gambar, warna, serta desain yang
menarik, sehingga merangsang minat belajar siswa serta membuat siswa belajar semakin baik (Pradilasari et al.,
2020). E-leaflet didesain untuk menumbuhkan minat belajar siswa karena memenuhi kebutuhan siswa masa kini
yang ingin menggunakan bahan ajar yang informatif, dan mudah dipahami (Zebua et al., 2023).

“Selamatkan pernapasanku dari asap rokok” yakni tema materi pada eleaflet yang ditampilkan secara
kontekstual sebab sebagian besar siswa belum memahami bahaya rokok yang tidak sedikit mengandung zat
adiktif yang bisa mengganggu kesehatan manusia terutama sistem pernapasan. Dengan menghubungkan
informasi materi dan kehidupan sehari-hari siswa kemudian akan membuat siswa lebih fokus serta bersemangat
dalam belajar serta mudah memahami materi karena fenomena yang terjadi dekat dengan siswa. Hal ini liniear
terhadap penelitian Taufik et al., (2024) bahwasanya bahan ajar yang memuat topik kontekstual dapat
memudahkan siswa memahami materi. Tema “selamatkan pernapasanku dari asap rokok” mengangkat model
integrasi connected, menghubungkan antara biologi serta kimia dengan demikian terjadi hubungan antara
keduanya.

Kebaruan penelitian ini terletak pada kurikulum, karena di sini telah diterapkan kurikulum merdeka.
Dengan konsep materi yang beda dan memadukan berbagai materi, misalnya sistem pernapasan manusia, unsur
serta senyawa, serta zat adiktif maka jadi satu kesatuan tema yakni tema “selamatkan pernapasanku dari asap
rokok”. Penyajian informasi serta konten dalam eleaflet dikaitkan dengan indikator minat belajar, dan eleaflet
disiapkan bukan dalam bentuk cetak, melainkan secara elektronik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
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menguraikan tingkat validasi dan mendeskripsikan tingkat keterbacaan eleaflet dengan tema “selamatkan
pernapasanku dari asap rokok” guna menumbuhkan minat belajar siswa.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Kota Cilegon dan Fakultas I[lmu Pendidikan dan Keguruan
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa pada tahun ajaran 2023/2024. Objek penelitian adalah eleaflet dengan tema
“selamatkan pernapasanku dari asap rokok” untuk menumbuhkan minat belajar siswa. Penelitian ini
mempergunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) serta menggunakan metode pengembangan
ADDIE yang meliputi tahapan analisis, desain dan pengembangan. Namun dalam proses pengembangan,
peneliti terbatas pada tahap validasi ahli dan uji keterbacaan produk.

Tahap analisis merupakan langkah awal peneliti untuk melakukan identifikasi kebutuhan bahan ajar.
Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data, menemukan masalah, dan memutuskan solusi yang hendak
diterapkan. Pengumpulan data untuk analisis kebutuhan ini dilaksanakan dengan wawancara bersama guru [PA
di SMP serta angket pra penelitian diberikan pada subjek, yakni 13 siswa kelas VIII SMP, serta observasi kelas.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwasanya minat belajar siswa masih rendah, hal demikian mampu dicermati
melalui banyaknya siswa yang tidak berminat, tidak mau belajar, dan pasifnya siswa dalam belajar. Hal tersebut
disebabkan oleh minim referensi bahan ajar yang ada di sekolah. Bahan ajar yang dipergunakan belum memuat
integrasi bidang IPA, dan bahan ajar yang belum beragam yang dapat merangsang minat belajar siswa. Bahan
ajar yang ada sekarang ini masih berbentuk buku paket dan belum banyak memuat gambar-gambar yang menarik
seperti gambar atau video untuk mendukung informasi. Selain itu, kelemahan bahan ajar yang digunakan adalah
belum terintegrasinya teknologi. Dengan demikian, harus dikembangkan bahan ajar yang mampu mengatasi
permasalahan tersebut di sekolah. Melalui hasil analisis yang sudah dilaksanakan, dengan demikian mampu
dibuat keputusan untuk membuat bahan ajar yang menarik serta bisa membangkitkan minat belajar siswa, yakni
eleaflet.

Pada tahap desain, peneliti memulai perancangan produk dengan mengidentifikasi materi pada tema
selamatkan pernapasanku dari asap rokok yang memuat indikator minat belajar. Peneliti juga mencari referensi
yang relevan dengan cakupan materi, menetapkan gambar, animasi, serta video untuk menguatkan penjelasan,
serta memilih tata letak, perangkat lunak, dan format eleaflet. Selanjutnya, peneliti merancang kerangka program
pembelajaran yang mencakup capaian dan tujuan pembelajaran, topik dan subtopik, serta sumber pustaka.
Kemudian, dibuat storyboard untuk menguraikan alur eleaflet, dirancang prototipe, dan disusun instrumen
penelitian berbentuk angket validasi ahli dan uji keterbacaan produk dengan menentukan aspek penilaian untuk
mengukur kevalidan produk dan keterbacaan bahan ajar eleaflet. Berikut adalah sampul produk eleaflet yang
telah di desain yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Selamatkan Pernapasanku
Dari Asap Rokok

Sheila Shakila  Annisa Novianti Taufik, M.Pd Adi Nestiadi, M.Pd
( Mahasiswa) (Dosen Pambimbing 1) (Dosen Pembimbing 2)

Gambar 1. Sampul E-Leaflet N

Dalam tahap pengembangan, peneliti memberikan angket validasi kepada para pakar yang melakukan
validasi materi, media, dan bahan ajar. Sebanyak 9 orang validator turut serta dalam menilai tingkat validitas e-
leaflet. Para validasi ahli berasal dari berbagai institusi, termasuk fakultas dari Program Studi Biologi, Program
Studi Pendidikan Vokasional Teknik Elektro di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, dan Program Studi
Pendidikan IPA di Universitas Pakuan.

Setelah itu, uji keterbacaan produk dilakukan terhadap 13 siswa SMP kelas VIII dengan memilih sampel
sejumlah 5% dari populasi dan menggunakan metode simple random sampling. Lembar validasi serta lembar uji
keterbacaan produk digunakan dalam instrumen mengumpulkan data. Setelah proses validasi dan uji
keterbacaan produk dilakukan, data kualitatif dikumpulkan untuk merevisi produk. Data kuantitatif disajikan
melalui penilaian validitas dan uji keterbacaan produk. Lembar angket mempergunakan skala likert dengan
rentang 1-4 yang dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Scoring Hasil Validasi Ahli dan Uji Keterbacaan Produk

Nilai Kriteria Pernyataan Positif Kriteria Pernyataan Negatif
1 Sangat Tidak Setuju (STS) Sangat Setuju (SS)
2 Tidak Setuju (TS) Setuju (S)
3 Setuju (S) Tidak Setuju (TS)
4 Sangat Setuju (SS) Sangat Tidak Setuju (STS)

Kriteria diatas menggunakan skala likert rentang 1-4, dengan pernyataan positif dan negatif, yang
kemudian data hasil nilai angket validasi yang didapatkan akan diolah dengan menggunakan persamaan (1).

NP=%x100% (1)

Nilai presentase yang didapatkan (NP); Total skor yang didapatkan (R); Total skor maksimal (SM);
Bilangan tetap (100%). Setelah nilai presentase ditentukan dengan menggunakan rumus diatas, maka dapat
dikategorikan berdasarkan kriteria pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Validitas (Lutvi Ansari & Arief Soendjoto, 2018)

Rentang Persentase (%) Kriteria
90,01 - 100% Sangat Valid
80,01 - 90,00% Valid
60,01 - 80,00% Cukup Valid
20,01 - 60,00% Kurang Valid
00,00 - 20,00% Tidak Valid

Penelitian ini juga menilai data tingkat keterbacaan produk. Data ini diolah dengan mempergunakan

Persamaan (2).

P=%x100% Q)

Nilai presentase (P); Total skor jawaban (TSe); Total skor maksimal (TSh); Bilangan tetap (100%). Dari
persentase yang telah diperoleh dengan menggunakan rumus diatas, selanjutnya dapat dikategorikan

berdasarkan kriteria pada Tabel 3.
Tabel 3. Tingkat Keterbacaan Produk

Rentang Persentase (%) Kriteria
81,00%-100,00% Sangat Baik
61,00% -80,00% Baik
41,00%-60,00% Cukup Baik
21,00%-40,00% Kurang Baik
00,00%-20,00% Tidak Baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji kevalidan produk eleaflet tema selamatkan pernapasanku dari asap rokok dihasilkan dengan
melakukan validasi oleh para ahli berlandaskan pada suatu karakteristik, kemudian dari hasil angket yang dinilai
oleh validator, dilakukan perhitungan skor untuk seluruh aspek penilaian. Adapun secara keseluruhan hasil
penilaian yang dilakukan oleh validator bisa dicermati melalui Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli

No Validator Ahli Nilai Kategori
1 Ahli Materi 90,2% Sangat Valid
2 Ahli Media 94,7% Sangat Valid
3 Ahli Bahan Ajar 94,7% Sangat Valid
Rekapitulasi 93,7% Sangat Valid
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Dari Tabel 4 terlihat bahwa ahli materi memiliki nilai presentase sebesar 90,2% (sangat valid), pakar media
juga termasuk dalam kategori sangat valid memiliki presentase sejumlah 94,7%, dan ahli bahan ajar mencapai
94,7% yang juga termasuk dalam kategori sangat valid. Kategori ini bisa dimaknai bahwasanya bahan ajar e-leaflet
pada tema “selamatkan pernapasanku dari asap rokok” sangat valid dalam membangkitkan minat belajar siswa
Kelas VIII SMP sebab masing-masing aktivitas pembelajaran relevan dengan tema” selamatkan pernapasanku
dari asap rokok” dan indikator minat belajarnya.

Menurut penelitian Kurniasari et al., (2021) ditemukan bahwasanya minat belajar siswa yang semakin
meningkat amat mendapatkan pengaruh oleh penggunaan eleaflet yang menggunakan tema menarik yang terkait
dengan kehidupan atau minat siswa. Selain itu, eleaflet mudah dipergunakan serta mempunyai desain yang
menarik. Pada hal ini, eleaflet bisa mempermudah peserta didik memahami konsep yang kompleks, dan
penyajian video yang jelas serta informatif bisa mempermudah peserta didik memahami konsep dengan semakin
optimal. Menurut Taufik, (2024), penyajian visual yang relevan dan terhubung dengan isi bahan ajar menambah
minat belajar peserta didik serta memudahkan pemahaman isi pelajaran. Tampilan yang menarik akan
merangsang minat peserta didik untuk membuka dan menjelajahi eleaflet, dan peserta didik akan semakin
tertarik untuk membaca informasi yang ditampilkan (Meiristanti & Puspasari, 2020). Detail hasil validasi oleh
para ahli bisa diuraikan di bawah ini.

Validasi pertama yaitu validasi materi, validasi oleh ahli materi memberikan kesempatan untuk meninjau
isi eleaflet yang dikembangkan. Ahli materi menilai keabsahan konsep ilmiah dalam pengembangan bahan ajar.
Validitas materi dinilai berdasarkan beberapa aspek yang meliputi 5 aspek yaitu kelayakan isi, penyajian, minat
belajar, keakuratan materi dan bahasa. Validator yang melakukan penilaian adalah 3 dosen yang merupakan
pakar di bidangnya masing-masing. Hasil perhitungan validasi materi ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validasi Materi

No Aspek Nilai Kategori
1 Kelayakan Isi 91% Sangat Valid
2 Kelayakan Penyajian 92% Sangat Valid
3 Minat Belajar Siswa 92% Sangat Valid
4 Keakuratan Materi 88% Valid
5 Kelayakan Bahasa 88% Valid
Rata-rata 90,2% Sangat Valid

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa setiap aspek dalam e-leaflet dianggap layak dengan persentase 90,2%
(sangat valid). Hal tersebut menandakan bahwa materi dalam eleaflet ini sesuai dengan tema selamatkan
pernapasanku dari asap rokok dan capaian pembelajarannya, yaitu siswa mampu mengidentifikasi sistem
pernapasan manusia beserta fungsinya dan kelainan atau gangguan yang ditimbulkan akibat kebiasaan merokok,
menguraikan unsur dan senyawa sebagai satuan terkecil komponen materi, memiliki kegigihan dalam
menentukan pilihan yang tepat untuk menghindari zat adiktif yang membahayakan bagi diri sendiri dan
lingkungan, serta mempelajari bahaya zat adiktif yang terkandung dalam rokok terhadap kesehatan sistem
pernapasan manusia. Hal ini didukung oleh pernyataan Suryani et al., (2022) yang menyatakan dalam
penelitiannya bahwa jika materi menjadi elemen penting dalam suatu bahan ajar, maka perlu mampu
menyampaikan materi yang ringkas, jelas, terstruktur dan akurat agar mampu menumbuhkan minat siswa
terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, materi yang disampaikan menawarkan nuansa baru bagi siswa,
yang didukung oleh kebaruan, ketepatan dan kontekstualitas materi. Hal ini sejalan dengan pendapat Jundu et
al., (2020) yang menjelaskan bahwa materi dalam bahan ajar harus mampu memberikan pengalaman baru
kepada siswa, nuansa baru ini didukung oleh kebaruan, ketepatan, dan kontekstualitas materi.

Materi yang baru, unik, dan dekat dengan kehidupan siswa kemungkinan besar akan merangsang minat
siswa terhadap bahan ajar karena dapat menciptakan pengalaman belajar yang baru, menarik, dan
menyenangkan bagi siswa (Asmi et al., 2018). Eleaflet yang menarik dengan menyediakan informasi yang terkait
dengan kehidupan sehari-hari, membuat siswa terlibat dalam belajar (Meiristanti & Puspasari, 2020).
Pembelajaran akan lebih menarik siswa jika konten terhubung dengan kehidupan sehari-hari siswa (Taufik et al.,
2024). Eleaflet tema selamatkan pernapasanku dari asap rokok yaitu tema yang dirancang agar dekat dengan
kehidupan siswa.
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Materi disajikan secara menyeluruh dan terstruktur, materi disusun mulai dari konsep yang sederhana
hingga konsep yang lebih rumit tanpa menimbulkan kebingungan atau penafsiran ganda. Pendapat Annisa
Novianti Taufik et al., (2023) mendukung hal ini, menyatakan bahwa penyusunan materi dengan
memperhatikan ketepatan akurasi dapat mengurangi kesalahpahaman dan penafsiran ganda. Penyajian materi
harus runtut, sistematis dan dimulai dari konsep yang sederhana ke konsep yang lebih kompleks karena hal ini
membantu siswa untuk lebih fokus dalam memahami konsep yang disajikan. Hal ini sejalan dengan penjelasan
Baadilla & Rifada Robitha Silmi Kaaffah, (2019) yang menjelaskan dalam penelitiannya bahwa penyajian materi
yang runtut, sistematis dan dimulai dari konsep yang sederhana ke konsep yang kompleks membuat fokus siswa
dalam berkonsentrasi memahami materi, baik saat dibimbing guru maupun saat belajar secara mandiri.
Penyajian materi dalam eleaflet bersifat interaktif terdapat kegiatan percobaan yang mampu mengajak siswa
untuk berpartisipasi aktif serta menumbuhkan rasa senang, fokus dan ketertarikan dalam pembelajaran (Bujuri,
2018). Melakukan percobaan secara mandiri memberikan pengalaman secara langsung yang dapat meningkatkan
minat siswa dan membuat siswa lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian
Tammu, (2018) yang menjelaskan bahwasanya melakukan percobaan membuat pembelajaran lebih interaktif
serta sesuai untuk siswa, membangkitkan semangat belajar siswa serta lebih terlibat dalam kegiatan belajar.

Materi yang diberikan di antara capaian pembelajaran satu sama lain saling mencerminkan hubungan
antara isi dan tema selamatkan pernapasanku dari asap rokok (Wahyuni et al., 2024). Selain itu, eleaflet tersebut
tidak hanya memuat teks materi, tetapi juga dilengkapi dengan ilustrasi gambar dan video yang menggambarkan
topik yang dibahas dan kegiatan percobaan bahaya rokok bagi kesehatan sistem pernapasan manusia, melalui
penggunaan beberapa perangkat lunak seperti canva premium dan flipbook maker, tersedia glosarium yang
mencantumkan beberapa istilah penting yang disusun menurut urutan alfabet. Mengacu pada (Eka Ariyanti &
Candra Yusro, (2023) dengan melihat ilustrasi yang memvisualisasikan konsep-konsep penting, siswa mampu
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi, hal ini juga membantu dalam mengingat
informasi lebih baik dalam jangka panjang.

Validasi selanjutnya yaitu validasi media, validator media berperan dalam penelitian ini untuk menilai
desain atau tata letak, penyajian dan fungsionalitas fitur-fitur dalam bahan ajar yang dikembangkan. Penilaian
validasi media didasarkan pada sejumlah aspek. Aspek kualifikasi ahli media meliputi kegrafikan, penyajian, serta
minat belajar. Kualitas media ini amat penting guna mengembangkan bahan ajar yang mampu meningkatkan
minat belajar siswa. Rincian penilaian ketiga aspek tersebut ada dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Validasi Media

No Aspek Nilai Kategori
1 Kegrafikan 92% Sangat Valid
2 Kelayakan Penyajian 97% Sangat Valid
3 Minat Belajar Siswa 95% Sangat Valid
Rata-rata 94,7% Sangat Valid

Tabel 6 menunjukkan bahwa persentase nilai dari ahli media adalah 94,7% yang tergolong pada kategori
sangat valid. Hasil dari kategori yang sangat valid ini memperlihatkan bahwasanya eleaflet memiliki tampilan
desain yang menarik karena komposisi warna tulisan di dalamnya atas warna latar belakang (background) yaitu
warna krem dinilai telah tepat serta tulisan bisa terbaca secara jelas, kemudahan dalam penggunaannya, karena
konten multimedia (link video dan google form, serta fitur interaktif seperti tombol navigasi maju dan mundur)
pada eleaflet mudah diakses, kemudian penggunaan kata, istilah, kalimat, bentuk dan ukuran huruf, tata letak
(layout) eleaflet sudah konsisten sehingga dapat membuat pengguna eleaflet tertarik untuk mempelajarinya,
langkah-langkah kegiatan percobaan bahaya rokok dalam eleaflet memudahkan siswa belajar secara mandiri, serta
ilustrasi gambar dalam eleaflet sudah sangat proporsional dan realistis. Penggunaan gambar dan video
memudahkan peserta didik untuk fokus dalam belajar. Hal ini dikuatkan oleh hasil penelitian (Khotimah et al.,
2019) yang menjelaskan bahwasanya elemen visual seperti gambar dan video sangat efektif untuk memfokuskan
perhatian peserta didik saat belajar.

Eleaflet yang dibuat juga bisa diakses melalui berbagai perangkat, baik di desktop, tablet, atau smartphone.
Desain tampilan, penempatan tombol, penggunaan kata dan nomor halaman haruslah konsisten. Software yang
dipergunakan guna membuat eleaflet adalah canva premium serta flipbook maker. Program ini memungkinkan
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guru untuk membuat materi pembelajaran yang menarik sebagai bahan ajar (Taufik et al., 2024). Canva premium
dan flipbook maker dipilih untuk digunakan karena keduanya memiliki elemen dan mudah digunakan (Martini
et al., 2023).

Validasi selanjutnya yaitu validasi bahan ajar, penilaian ahli bahan ajar memiliki tujuan untuk menilai
berbagai indikator penilaian yakni konten, minat belajar, dan kemudahan penggunaan. Hasil validasi bahan ajar
bisa dicermati dalam Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Validasi Bahan Ajar

No Aspek Nilai Kategori
1 Konten 97% Sangat Valid
2 Minat Belajar Siswa 91% Sangat Valid
3 Kemudahan Penggunaan 96% Sangat Valid
Rata-rata 94,7% Sangat Valid

Hasil penilaian ahli bahan ajar menunjukkan bahwa eleaflet dinilai sangat valid, sehingga eleaflet layak
dipergunakan oleh siswa SMP sebab mampu memfasilitasi siswa untuk belajar mandiri dan merangsang minat
belajar siswa dengan aktivitas pembelajaran yang ada pada eleaflet yang dikemas dengan gaya kekinian dan
menggunakan teknologi terkini (Faisal, 2020). Isi eleaflet dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran (Wahyuningsari, 2022). Mengacu pada Hujjatul & Fisika,
(2021) pembelajaran berarti yakni proses pembelajaran yang menghubungkan informasi pembelajaran dengan
konsep yang relevan. Pembelajaran bermakna ini juga dapat melibatkan siswa dalam proses pembelajaran
(Purnawanto, 2022). Menurut ahli validasi, pemilihan tema “selamatkan pernapasanku dari asap rokok” amat
tepat untuk meningkatkan pembelajaran bermakna sebab sifat kontennya amat dekat dengan kehidupan
keseharian siswa (Rakhmawan, 2015).

Memasukkan beberapa unsur yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan rasa
senang siswa. Mengacu pada Amuntu et al., (2016) pembelajaran yang dikaitkan terhadap kehidupan siswa akan
meningkatkan antusiasme dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Tidak hanya itu menurut hasil
validasi ahli penggunaan video dan gambar juga mampu membantu pemfokusan perhatian siswa pada
pembelajaran hal ini karena isi dari video dan gambar tersebut dapat memberikan gambaran pada siswa
mengenai pembelajaran yang dilakukan (Qurrotaini et al., 2020).

Akses eleaflet amat mudah dengan menggunakan perangkat elektronik. Di samping itu, tombol serta fitur
navigasi mudah diakses, misalnya tombol navigasi maju serta mundur, tautan video yang mudah diakses, dan
link google form yang memudahkan siswa untuk mengirimkan jawaban dan kesimpulan setelah melakukan
percobaan. Daftar isi pada e-leaflet ditata dengan baik, sehingga memudahkan pembaca untuk memahami e-leaflet
ini. Pemanfaatan ini akan menghasilkan pembelajaran yang lebih intensif dan interaktif. Penjabaran daftar isi
pada eleaflet tidak hanya memudahkan pemahaman pembaca tetapi juga mendukung pembelajaran yang lebih
aktif dan interaktif dengan memfasilitasi akses mudah dan navigasi yang efisien dalam konten eleaflet tersebut
(Setiawati et al., 2017).

Langkah selanjutnya adalah menguji keterbacaan produk dengan siswa. Mengacu pada Mafula et al., (2017)
pengujian keterbacaan produk yakni tahapan mengevaluasi kemudahan siswa dalam membaca serta memahami
informasi yang terdapat pada suatu produk eeaflet. Tujuan utamanya adalah supaya siswa mampu secara mudah
mengakses informasi yang disajikan serta memahaminya tanpa kebingungan. Ada empat aspek dalam angket
keterbacaan produk ini, yaitu konten, tampilan eleaflet, minat belajar, dan bahasa. Total skor dari uji keterbacaan

produk dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Uji Keterbacaan Produk

No Aspek Nilai Kategori
1 Konten 88% Sangat Baik
2 Tampilan Eleaflet 86% Sangat Baik
3 Minat Belajar Siswa 90% Sangat Baik
4 Bahasa 86% Sangat Baik
Rata-rata 87,5% Sangat Baik
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Ketika pengambilan data, eleaflet sudah mudah diakses dengan perangkat elektronik serta siswa bisa
dengan mudah membuka, membaca, serta berinteraksi dengan eleaflet tersebut, baik melalui desktop, tablet,
maupun smartphone. Di samping itu, siswa amat suka dengan fiturfitur yang tersedia pada eleaflet, misalnya
tombol navigasi maju serta mundur, link video yang mudah diakses, dan link google form yang memudahkan siswa
dalam menyampaikan simpulan selepas melaksanakan percobaan tentang bahaya merokok. Hadirnya fitur-fitur
yang dapat diklik dengan mudah sehingga siswa menjadi tertarik serta suka untuk membuka eleaflet tersebut.
Hal demikian tentu saja menjadi nilai yang positif, karena perasaan tertarik serta suka ialah satu di antara
indikator minat belajar. Apabila indikator ini terpenuhi, dengan demikian mampu dikatakan eleaflet ini benar-
benar mampu membangkitkan minat belajar siswa. Mengacu pada Putra, (2017) fitur bahan ajar digital
merupakan hal-hal yang dapat menunjang fungsi serta manfaat bahan ajar tersebut sekaligus menghadirkan
pengalaman belajar yang mengasyikkan dan memberi manfaat untuk siswa. Fiturfitur yang disertakan tidak
hanya membuat e-leaflet menjadi menarik dan menyenangkan, tetapi juga memudahkan siswa muntuk menguasai
serta mengingat materi dengan semakin maksimal. Berikut produk bahan ajar e-leaflet yang dikembangkan dapat

dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Bahan ajar E-Leaflet pada lembar materi awal

Pengujian yang dilaksanakan terhadap keterbacaan produk menunjukkan bahwa siswa menganggap
bahasa yang digunakan pada eleaflet ini amat mudah dimengerti. Bahasa yang dipergunakan pada eleaflet ini
adalah bahasa Indonesia, yang merupakan bahasa sehari-hari siswa, dengan demikian mempermudah siswa
untuk memahami isi eleaflet tersebut (Taufik, 2024). Bahasa yang digunakan di dalam eleaflet ini juga tidak
membuat siswa kebingungan karena penggunaan kata atau kalimatnya tidak mengandung makna ganda.

Menurut Sari, (2020) penggunaan bahasa yang cocok untuk peserta didik sangatlah penting sebab akan
memudahkan peserta didik untuk memahami atau mempelajari bahan ajar. Pemakaian bahasa pada eleaflet ini
juga disesuaikan terhadap kriteria peserta didik Kelas VIII agar peserta didik lebih mudah menguasai isi dari e-
leaflet tersebut, dengan bahasa yang dipergunakan sederhana agar peserta didik diajak untuk belajar bersama
dengan eleaflet ini. Pemakaian bahasa pada eleaflet perlu disesuaikan terhadap kriteria siswa SMP agar mudah
dipahami serta dapat menarik minat siswa untuk membacanya (Ria Naena Febriana et al., 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, peneliti menyimpulkan bahwasanya eleaflet tema
selamatkan pernapasanku dari asap rokok termasuk dalam kategori “Sangat Valid” dengan presentase sebesar
93,7%. Hal tersebut memperlihatkan bahwasanya eleaflet tema selamatkan pernapasanku dari asap rokok dapat
digolongkan sangat valid dalam menumbuhkan minat belajar siswa kelas VIII SMP sebab relevan dengan
indikator minat belajar siswa. Selain itu, hasil uji keterbacaan menunjukkan nilai presentase sebesar 87,5% dan
termasuk dalam kategori “Sangat Baik”, dengan demikian eleaflet dalam tema selamatkan pernapasanku dari asap
rokok sangat baik serta layak bagi siswa untuk memahami isi yang terkandung di dalamnya, sekaligus dapat
menumbuhkan minat belajar siswa serta mudah dipahami dengan baik oleh siswa dengan demikian dapat
mempetlancar kegiatan pembelajaran.
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